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Wisdom is not the product of schooling but the lifelong attempt to acquireit.
Albert Eingein

Pengantar

Perubahan paradigna didorong oleh hasil analisis mutakhir yang menunjukkan
bahwa sistem yang dianut tidak lag memberi hasil atau keuntungan yang memuaskan.
Perubahan paradigna membawa perubahan mindset, dan perubahan mindse membawa
implikasi operasional sgaan dengan tujuan yang akan dicgpa oleh perubshan
paradigma. Apabila digambarkan sebagd suatu bagan alir, maka perubahan di satu titik
aken mempengaruhi  aktivitas berikutnya, bak dalam diran linea maupun parad,
sehinggatampak gambar networ king y angkompleks.

Kompleksitas networ king tadi pelu dikdola secara efisien, terukur, terpantau, dan
terpadu agar tujuan perubahan paradigna dapat tercgpal secara mudah dan ekonomis.
Untuk mencapal tujuan tersebut diperlukan penataan ulang organisas yang d dalamnya
terkandung kearifan agar tidak tejadi benturan maupun selisih pendapat yangtgam, atau
untuk meminimalisasi masalah yang timbul sebagai akibat dari pebedaan pendgpat.
Keaifan memerlukan sinerg dan keterpaduan intelligent quatient, emotional quotient,
dan spiritual quatient. Kearifen yang telah dimiliki oleh para staf senior perlu
diorganisad dalam aktivitas yang rasiona, mudsh dipehami dan diikuti oleh oranglain,
serta menimbulkan inspirasi  di kalangan parastaf yunior dan para mahasiswa sehingga
terdpta suatu gerakan saiyeg saeka kapt, saiyeg saeka praya (bahu-membahu dalam satu
tekad yang bulat). Dapat dipastikan bahwa setiagp lang<ah pembaharuan atau perubahan
akan menimbulkan ggjolek; dalam hal ini diperlukan mangjemen perubahan agar gejolak
yang timbul dapat diminimalisasi.

Perubahan parad gma pembel g aran

[lmu pengetahuan dan teknolog telah dan terus berkembang dengan pesatnya
Namun demikian masih ada kelambanan dalam perubahan, yaitu proses pembelgaan.
M eode pembelgaran “I lecturg you listen” masih mewarnai penddikan di Lembaga
Pendidikan Tingg (LPT). Penggar / dosen merupakan tokoh sentrd dan lebih-kurang
80% waktuny a digunakan untuk transfe ilmuny a secara konvensiond (one-way traffic),
sementara itu mehasiswa duduk mendengarkan ceramahnya dengan aktivitas yang
minimal.

*Disampaikan dalam “ Seminar Implementas nilai kearifan dalam proses pembelajaran

berorientas student-centered learning, di Balai Senat UGM, 30 Novembe 2004”. Direvis pada
tanggal 31 Agustus2005.
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Apatis dan sikg tidak tertaik terhadap proses pembdgaran merupekan
karakteristik mahasiswa dadam sisten pendidikan konvensiond. Sebagian besar
mahasiswa memiliki kemampuan konseptudisasi yang terbaas karena maeka bdagar
dalam struktur den pengarahan yang keku. M eeka tidak dapat “ think outside the box’.
Untuk mengatasi situasi demikian ini diperlukan perubahan, dari pendidikan tradisiona
menjadi sesuatu y ang berbeda dan inovatif yaitu paradigna baru.

Perubahan paradigna pendidikan di LPT mencakup pengertian “...a paradgm
shift from a teacher-centered indruction paradigm to a fudent-centered learning
paradigm”. Perubghan paadigmaini basifat institusiona yang apabila diterapkan pada
staf penggar akan berubah menjadi perubahan mindse. Perubshan paradigma ada yang
meny ebutnya sebagai transformesi, revolusi pembelgaran, adau sekedar sebagai suatu
pergeseran paradigma.

Perubahan paradigma maupun perubahan mindset membawa implikasi perubahan
sistem, organisasi, implanentas, dan evaluasi yang cukup kompleks Dengan demikian
perubahan paradigna haus disapkan secara arif, menc&kup pemahaman tentang
rasional, hati-hati, sedikit-demi sedikit, sederhana (tidak ruwe), terus-meneus,
konsisten, terukur, terkontrol, dan ggdak maupun penolakan yang minima. Apébila
persigpan sudah (dianggegp) matang, maka implementad perubahan paadigma juga tetap
memerluken kearifan, ddam hd ini mencakup bidang efisiensi dan keefektivan yang
dapat diukur / dievaluad dengan metodolog baku. Keberhaslan, kekurangan, deviasi,
keterlambaan, dan bahkan kegagalan pencapaian tujuan harus dilaporkan kepada seluruh
civitas academica secara jujur dan terbuka. Kegujuran meupakan keaifan yang
melindungi institus dari berbagai masalah.

Setigp perubahan mengskibatken berbagar macam resksi bag individu yang
mengalaminy a, terutama kelompok individu yang tidak diikutsertakan secara aktif ddam
perencanaan perubahan. Pengambil kebijakan atau keputusan atas perubshan yang
diberlakukan perlu memperhatikan berbaga ggala negatif di antara para sténya, yaitu
mudah marah, sdau merasa lelah, depred, defensif, dan sinis. Indvidu yang
menunjukkan gegjda atau sekelompok ggala tadi menunjukkan tidak adanya resiliency
pada dirinya Resiliency menggambarkan kemampuan untuk segera puih  seperti
sediakala sebagd akiba dari adanya perubahan, kerja keras, atau perasaan tidak
beruntung. Bag setigp individu, pengembangan redliency memerlukan perhaian
terhadap kompleksitas pengdaman, emosi, dan kemauannya untuk belgar dari
keberhasilan dan kekecewaan atau kegegdannya. Individu yang mempunya resiliency
menunjukkan fleksibilitas, daya tahan yang tingg, sikap optimis, dan terbuka untuk
seldu belgar. Ddam hubungan antarindividu diperlukan kearifan (kemampuan) untuk
menilai adanyaresliency aau tidak."

Perubahan paradigma memerlukan pimpinan yang arif. Seorang yang arif atau
bijeksana tidak bereaksi segera secara ekstrem terhadap suatu stimulus, sebelum ia
menelaghnya lebih dari dua sisi. Pendgpatnya terukur, tidak berlebihan, tidek fanatik.
Mdihat sesuatu meka ia ingin mengetehui keadaannya, riwayatnya dan kemungkinan-
kemungkinannya. la tidek melompat dan menerkam sesuatu yang baru sebagai suatu
yang menggantikan apa yang telah ada seluruhny a; ia akan mempertimbangkanny a lebih
dahulu. Orang yang airf dapat membedskan apay ang harus segera dihadapi dan apayang
dapat ditunda, lalu bekerja sesuai dengan itu. la dapat memahami mengapa seseorang
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bersikap atau bertindak seperti itu; ia mengena manusia. K earifan tidek dapat dipisahkan
dari keadilan dan kejujuran®

Prases pembel ajaran

Komponen pembelgaran meliputi input, proses, output, outcome, dan impact.
Input terdiri dari mahasiswa (dengan berbagal atribut yang melekat padany a), kurikulum,
dan fasilitas (dosen, gedung, leboratorium, pepustakaan, dend). Proses pembelgaran
melibatkan mahasswa, dosen, staf pendukung, kurikulum, faglitas, dan peluang. Output
dapat diukur dari IPK, proporsi lulusan, lama studi, dan waktu tunggu untuk memperoleh
pekerjaan. Outcome dicirikan oleh kriteria kompetensi lulusan yang harus dikuasai dan
diléksanakan olehnya; kriteria ink melekat pada tujuan pembdagaran dari masing-masing
program gudi. Impact dapat diukur, dlihat, dau digdi dari komunitas, stake holders,
maupun aumni, beberagpa waktu seteleh lulusan bekeaja. Walaupun sulit diukur, dari
output, outcome, dan impact dapat diambil manfaatny a untuk perbaikan mutu mahasiswa
baru, kurikulum, fasilitas, serta proses pembelgjaan itu sendiri.

Proses pembelgaan harus mengacu pada tujuan pendidikan; sementara itu
implementasi inovasi pendidikan harus mempeatimbangkan tantangan (bukan hambatan)
yang seldu munaul sebagai akibat dari upaya pencapaian tuyuan pendidikan. M enurut
Tiffin dan Rgasingham, tujuan pendidikan addah “....providng assstance to learners
that enables them to achieve levds of development (and efficiency) that they would nat be
able to adhieve by themselves’, dan tantangan pendidkan adalah “ ...creating effedive
learning environment and resources”.* Sementara itu, pendidikan mempunya tuuan
sodd, bukan sematamaa pencapaan pengdahuan, ketrampilan, dan kemampuan
tertentu y ang bersifat individual .®

SPICES

Straeg inovasi pendidikan secara intega meliputi pendekatan sudent-centered
learning, problem-based, integrated curriculum, community oriented, eective program,
dan systematic (SPICES). Dari 6 elemen tadi meka student-centered lear ning, integrated
curriculum, dan dective program merupakan elemen-elemen yang sangat penting dan
pelaksanaannya memerlukan kearifan dari semua pih&k yang terkait di ddam proses
pendidikan.

Student-centered learning

Sudent-centered learning (SCL) is where students work in both groups and
indvidually to exlore problems and become active knowledge workers rather than
passive knowledge r eci pients.6 SCL merupakan strategi pembdgjaran y ang menempakan
mahasiswa sebaga peserta didik (subyek) aktif dan mandiri, dengan kondisi psikologik
sebagal adult learner, bertanggung javab sepenuhnya atas pembelgarannya, serta
mampu bdgar beyond the classroom. Kedak, para dumni diharapkan memiliki dan
menghay ati karakteristik life-long learning yang menguasai hard skills, soft skills, dan
lifeskills yang sding mendukung. Di sisi lain, para dosen baadih fungsi, dai penggar
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menjadi mitra pembelgaran maupun sebagai fasilitator (from mentor in the centar to
guide on the side).

M aeri dan model peny ampaian pembelgjaran dalam SCL secaralengkap meliputi
3 apek, yatu (@ isi ilmu pengetahuan (IPTEK), (b) sikgp mental dan etika yang
dikembangkan, dan (c) nilai-nila yang diinternalisasikan kepada paa mahasiswa.” Di
dalam proses SCL terdapat hubungan “ tarik-menarik” antara Iearner supportdan learner
control. Hubungantadi dgpat dilihat padagamba di bawah i ini:®

Learner support

Inteligent tutoring
systems

\Self-di reded learning

Domain-oriented

design environments o
\ End-user modifiability

Interactive learning

Learningon demand\A
environments

Contextual i z2d
tutoring

>

Learner control

Taksonom intelligent tutoring systems médiputi hubungan fungsiona dosen
terhadap mahasiswa (tutor, penasihat, kritik, memberi bantuan, konsultan, agen) dan
aktivitas dosen (mengaa, membimbing, memberi visuaisasi, meneaskan, menberi
kritik, beradu pendapat, dan bahkan “mengharnbat”).7 M emperhatikan taksonomi tadi
maka dosen yang terliba di ddam proses panbelgaan yang berarientasi SCL perlu
memiliki kearifan yang sesua dengan proses yang sedang berjalan. Di lain pihak,
penanggung jawab institusi terdgpan perlu memperhatikan seluruh aspek yangterkait dan
terlibat ddam proses pembegaran (lihat gambar) agar sduruh kebijakan (pdlicy)
didasarkan atas kearifan yang menjamin tersdenggaranya proses pembelgaran secara
kondusif, eisien, dan efektif.

M enurut Wordnet Dictionary, kearifan adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan atau pengdaman atau pengertian atau akad séhat dan wawasan ddam
konteks tetentu, sehingga memberi pencerahan M asalahnya adaleh bagaimana nilai-

nila kearifan itu dihayai oleh dosen dan diaktual-kontekstuaisasikan mdalui sikap,
pendapat, tingkah laku dan perbuatan dalam melaksanakan tugas dan kewajiban sehari-

hari. Untuk itu dibutuhkan dukungan struktur dan kultur y ang kondusif, tersediany a suatu
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sussana daam lingkungan kerja yang memberi

peluang bag para dosen untuk

mengembangkan sanding dan tampilannya (pe formance) sebagai ilmuwan, yang harus
berperan baik sebagai penggjar maupun sebagai pendidik. ™

Perubahan mindsd y ang kemudian berlanjut pada tuntutan adany a kearifan ddam
implementasi SCL didasarkan atas perbedsan-perbedaan seperti tercantum di bawah ini:™

Instructor-led model focuses on:

Student-centered learning focuses on:

Facts 1. Problemsolving
. Individual efforts 2. Team skills
. Passing the test 3. Learning how to learn

. Achieving the grade

4. Continuous i mpr ovement

. Individual courses

5. Interdisciplinary knowledge

Receiving i nformation

6. Interacting & processing information

N oo s |w]|n |-

Technology separate from learning

7. Technolaogy integral learning

Di dalam rangkaian kebutuhan akan kearifan yang berkaitan dengan perubahan
mindset, Jordan & Spencer menyatakan bahwa“ ... student-centered learning demands
that not only that teachers are expertsin their fields but also — and more importanty —
that they understand how people learn”.”* Lebih jauh Harmon dan Hirumi menegaskan
bahwa “ ...because of new emergng technologies such as networking and rapid access to
vagd stores of knowledge the sudents can become active sekers rather than passive

redpients to knowledge’ .’

Gambaran lain tentang pebedaan antara traditional teaching dan student-centered

learning adalah sebagai berikut:

Traditional teaching

Student-centered learning

A teacher-centered environment

A sudent-centered environment

Theteacher is in control

Students arein control of thér own learning

Power and responsibility are primarily teadcher-
centered

Powver and respongbility are primarily student-
certered

Theteacher is the ingructor and decision maker

The teacher is a fadlitator and guide The students
arethe decision makers

The learning experience is often competitive in

nature. The competition is usually between students
Thestudentsresent others using ther ideas

Learning may be co-operative, collaborative or
independent.  Students work together to reach a
common gaal. Students willingly help each ather
sharing / exchanging skills and ideas. Students
conpete with their own prevous performance not
against peers

Series of smaller teacher defined tasks organized
within separate subject discipline

Auhentic, interdisciplinary projects and problems

Learning takes placein the classroom

Learning exends beyond the dassroom

Thecontent is most important

The way of informetion is processed and used is
most important

Sudents mester knowledge through drill and
pradice

Students  evaluate, make decisions and are
reponsible for ther own learning. Sudents master
knowledge by constructing it

Content is na necessarily learned in context

Content is learned in a rd evant context
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Kurikulumterpadu

Di daam SCL, kurikulum terpadu tidek dapa dihindarkan karena mahasiswa
sebagal adive learner ataupun active seeker tidak dapat dihambat dan bahkan harus
didorong dan dibei peluang untuk itu. Sebaga active & adult learne’, mahasiswa &an
menikmati pencarian informasi di luar materi yang tasgji; da akan mencai informasi

yang utuh dan kontekstual, tidek sepatong-sepotong Penyusunan kurikulum terpadu
memerlukan kerelaan para dosen pengampu untuk “berasimilas”. Para dosen pengampu

ini berasa dari program sudi dan jurusan yang berbeda maupun yang sama. Kemauan
dan kerelaan dosen untuk “berasimilasi” guna menyusun “kurikulum baru” merupekan
langkah awva kearifan. Perancangan dan pengembangan kurikulum terpadu harus
memperhatikan karakterigik aturan dasa yang merupakan kombinasi antara metoda dan
filosofi yang dikenal sebagai SCL, sistemtutorial, dan bdgar secara mandiri.

Program elektif

Di daam SCL, program elektif merupekan hek para mahasisva. Mereka harus
diberi peluang untuk memilih meteri tambahan yang sesua dengan minat, bakat, dan
kecakapan mereka serta releven denggn lapangan kerja (the red setting). M aeri
tambahan (sebaga kurikulum fakultas) harus disigpkan dan disedigkan oleh institusi.
Dai program eektif ini mahasswa bdgar untuk mencari jati dirinya, ddam rangka
professional maupun carrier development maeka. Dengan demikian progam elektif
tidek lag menjadi beban tambahan bag para mahasiswa melainkan menjadi sesuatu yang
menarik dan kemudian mendorong mereka untuk menanukan jati diri mereka Di sinilah
peran kearifan (ddam aspek pemikiran jauh ke depan) pemegang tangung jawab
institusi (dekan, ketua jurusan, ketua program studi) sangat dipelukan.

Kearifan dan kendala dalam implementasi SCL

Implementasi SCL tidak akan terbebas dari keterbatasan atau kendda Untuk
mengantisipasi hd demikian ini maka diperlukan kearifan dar para penentu kebijekan.
Dengan kearifan meka keterbatasan atau kendda diubah menjadi tantangan yang harus
diatasi atau diselesaikan secara bijaksana. Hal-hal yang perlu diperhaikan deh mereka
addah modus norma dan modus operasiona, norma ekgrinsik dan intrinsik, sumber day a
manusia (mehasisva, dosen, pegawa non-dosen), keanekaragaman sikap menta dan
etika profesi, serta kebersamaan dalam keyakinan, kebanggean, semangat, gairah, dan
komitmen.” Untuk meminimalisasi kendala implementasi inovasi meka straeg inovasi
dan mangemen d LPT harus berpegangan pada konsep harmonizing reality and
idealism. Konsep ini dapat dijabarkan sebaga kombinasi straegi top-down, bottom-up,
dan insideout sdama proses difusi untuk mencgpa koherensi, kolegalitas dan
kepemilikan.™
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Kearifan dalam kebudayaan |okal

Untuk mengubah sesuatu yang lama menjadi yang baru diperlukan aasan dan
tujuan yang maton (rasional, teges dan jelas). Di samping itu, dimensi sosid, ekonomi,
psikologk, politik, ruang dan waktu perlu diperhatikan secara seksama. Sfat perlunya
perubahan, apakeh sangd dipealukan sehinggp harus segera dilaksenakan atau sengat
diperlukan namun dapat dilaksenakan secara perlahanlahan, perlu mendapa perhaian
dan persetyuan basama.

Kebudayaan Jawa memberi kontribusi yang aukup banyak terhadgo nilai-nilai
keaifan yang peru dipertimbangkan ddam melaksanakan perubahan paradigna di LPT.
Kebat Kkliwat, alon-alon awewaton kdakon menyirakan bahwa tercapainya tujuan
(dengan dimensi waktu lambat) lebih penting daripada kecepatan proses yang nota bene
mempunya risiko tingg untuk melese atau tidak mencapa tujuan. Daam konteks
perubahan paradigna pendidikan, pesan tadi perlu dkai lebih mendaam karena SCL
memerlukan perubahan mangemen pendidikan secara tota yang tidak telepas dari
tujuan disdenggarakanny aperubahan paradigmadan dimensi waktu.

Di ddam mangemen perubahan, ada pesan yang perlu dperhatikan, ialah
“peganglah ikan tanpa mengeruhkan air” yang menyiratkan tercapanya tuuan tanpa
menggoy ahkan  dstem. Kadau ingin mengimplementasikan pesan tersebut meka
diperlukan strateg yang aukup rumit, karena ikan yang akan dipegangpasti bergerak dan
ger&kan iken tadi akan mengeruhkan air. Sementara itu, pesan “ berhati-hatileh agar tidak
tersandung tanah datar” menyiratkan kehati-hatian yang esktrem sehingga proses
pembaharuan menjadi lamban atau bahkan terhenti karena sikap terlalu berhati-hati.

“Skali merengkuh day ung dua tiga pulau terlampaui” menyirakan efisiensi kerja
yang perlu dipertimband<an dalam pelaksanaan SCL. “ Sedikit demi sedikit lama-lama
menjadi  bukit” menyirakan ketekunan dan konsigensi kerja sehingga perubshan
paradigma dapat terwujud dalam waktu yang terukur berikut hasil yang sesua dengan
keinginan institusi.

Ing ngarsa sung tuladha (keletdadanan) ing madya mangun karsa (motivator),
ing wuntat tut wuri handayani (fasilitator, dinamisator) merupakan filosofi pendidikan
yang tepat untuk implementasi SCL. Keteladanan, mativator dan faglitator merupekan
nila-nila kearifan yang sangat diperlukan dalan pelaksanaan SCL. Ajaran Ki Hadjar
Dewantara ini pelu dijabarkan secara operasional agar dapat diimplementaskan ddam
SCL secaratepat.

Ringkasan

Setigp perubahan paradigna memerlukan kearifan yang berakar pada alasan dan
tujuan disdenggarakanny a perubahan paadigma tadi. Dengan kearifan tadi meka proses
pembaharuan dilaksanakan dengan tetgp menggunakan nilai-nilai kearifan yang terkait
dengan lengkah dan tatacara pembsharuan, serta tetgp mengacu pada tuuan
disdenggarakannya perubshan paradigma. Seluruh kearifan yang dituntut tidak &an
terlepas dai kgujuran, kedewasaan, pengaaman, dan keadilan pengambil keputusan atau
kebijakan.

Menggak tanpa memaksa, mendorong tanpa mendesak, menjelaskan tanpa
menggurui, memberi contoh tanpa maksud pamer, dan menila tanpa maksud mencela
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merupakan nilai-nilai kearifan yang perlu dipertimbangkan dalam pelaksanaan SCL.
K ecerdasan kolektif sangd diperlukan ddam perubahan paradigna dan mindset.

K epustak aan

1. Pulley ML, Wakdield M. Building Resiliency: How to thrivein times of change.
Center for Creative Leadaship.2001.

2. Jamb T. Arif dan bijaksana. Focus Group Discussion: Keaifan Guru Besar,
K eteladanan / Buday a Panutan; Universitas Gadiah M ada, 29 Oktober 2004.

3. Ludmerer KM. Learner-centaed medical education. N End J Med
2004;351(12):1163-64.

4. Tiffin J, Rgasingham L. Purposeof education; 2002.

5. Boden C, Des Marchais JE, Dohner CW, Kantrowitz M P. Developing protocols
for changein medical education. World Health Organization, Geneva 1995.

6. Hamon SW, Hirumi A. A systematic approach to the integration of interadive
distance learning into education and training. J Educ Busness 1996;71(5):267-71.

7. Sudiarwadi. Catatan teori-teori tentang pembelgaran. Focus Group Discusson:
Keaifan Guru Besar, Keeladanan / Buday a Panutan; Universtas Gadjah Mada,
29 Oktobe 2004.

8. Fischer G, Paen L. Learner-centered desgn: beyond “ gft-wrgpping’. Center for
Lifdong Learning & Design Univasity of Colorado at Boulder 1999.

9. Anonymous. M eaning of wisdom. Available on

aktuaitasnya. Focus Group Discussion: Kearifan Guru besar, Keaeadanan /
Buday a Panutan; Universtas Gadiah M ada, 29 Oktober 2004.

11. Cook J, Cook L. How techndogy enhances the quality of student-centered
leaming. Quality Progress 1998;31(7):59-63.

12. Jordan R, Spencea J. Learner-centered approaches in medical education. BM J
1999;318:1280-83.

13. Uys PM, Nleya P, Moledu GB. Technologca innovation and management
straeges for higher education in Africa harmonizing reality and ideglism. Educ
M edia International 200441 (1):68-80

Harsono —www.inparameric.com 8



